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Abstract. This study identification the learning difficulties faced by Primary School Teacher Education (PGSD) 

students in the Research Methodology course. The course is crucial as it provides the foundation for academic 

writing and thesis completion, yet many students encounter obstacles in mastering the concepts. This research 

employed a quantitative descriptive survey design. Data were collected from 37 randomly selected students of the 

2023 cohort through a Likert-scale questionnaire covering five indicators: attention, material comprehension, 

memory, learning interest, and motivation. The findings revealed that students’ learning difficulties ranged from 

moderate to high, with material comprehension being the most dominant challenge (65.94%, high category). Other 

aspects such as attention, memory, interest, and motivation were categorized as moderate. These results indicate 

that the complexity of methodological concepts, low retention, and lack of interest and motivation hinder students’ 

academic progress. Therefore, more interactive, applicative, and varied teaching strategies, alongside efforts to 

strengthen motivation and reading persistence, are essential to support students’ academic readiness. The 

implications of this study emphasize the need for innovative learning strategies to improve methodological 

understanding and prepare PGSD students as competent future teachers. 
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Abstrak. Penelitian ini mengidentifikasi kesulitan belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) pada mata kuliah Metodologi Penelitian. Mata kuliah ini penting karena menjadi dasar penyusunan 

karya ilmiah dan penyelesaian skripsi, namun banyak mahasiswa mengalami hambatan dalam menguasai konsep. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain survei. Data diperoleh dari 37 mahasiswa 

angkatan 2023 yang dipilih secara acak melalui kuesioner skala Likert dengan lima indikator: perhatian, 

pemahaman materi, daya ingat, minat, dan motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar 

mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan pemahaman materi menjadi tantangan paling 

dominan (65,94%, kategori tinggi). Aspek perhatian, daya ingat, minat, dan motivasi berada pada kategori sedang. 

Hasil ini menegaskan bahwa kompleksitas konsep metodologi, rendahnya retensi, serta kurangnya minat dan 

motivasi menghambat capaian akademik mahasiswa. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang lebih interaktif, 

aplikatif, dan variatif, disertai penguatan motivasi dan ketekunan membaca, sangat dibutuhkan untuk mendukung 

kesiapan akademik mahasiswa. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya inovasi strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman metodologi serta mempersiapkan mahasiswa PGSD sebagai calon guru yang 

kompeten. 

 

Kata kunci: kesulitan belajar, mahasiswa PGSD, metodologi penelitian, motivasi, pemahaman materi 
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PENDAHULUAN 

Metodologi Penelitian merupakan salah satu mata kuliah inti yang memiliki peran penting 

dalam kurikulum Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Hal ini sejalan dengan 

implementasi Tridharma  perguruan  tinggi  bagi  dosen  dan  mahasiswa adalah  melaksanakan  

penelitian  sesuai  bidang  keilmuan  yang  ditekuni.  Bagi mahasiswa, penelitian adalah menjadi 

syarat akhir dalam proses menyelesaikan perkuliahan yaitu dengan menghasilkan penelitian 

skripsi (Syarifuddin et al., 2021). Melalui mata kuliah Metodologi Penelitian, mahasiswa 

dibekali keterampilan untuk berpikir kritis, menganalisis, serta menyusun pemikiran secara 

sistematis. Tidak mengherankan jika Metodologi Penelitian dijadikan sebagai salah satu mata 

kuliah wajib yang ada hampir di seluruh perguruan tinggi.  

Mata kuliah Metodologi Penelitian mempelajari bagaimana suatu penelitian dilaksanakan 

dengan cara yang benar, mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga 

penulisan laporan penelitian. Dalam konteks pendidikan tinggi, metodologi  penelitian  menjadi  

mata  kuliah  penting  yang  bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis dalam menyusun karya tulis ilmiah (Kaban et al., 2025). Bahkan, pada tahap 

penyusunan skripsi, penguasaan Metodologi Penelitian sangat dibutuhkan agar mahasiswa 

mampu menuliskan karya ilmiah secara runtut, kritis, dan sesuai dengan kaidah akademik (Sari 

et al., 2023). Dengan kata lain, keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir 

maupun karya ilmiah lainnya sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka memahami dan 

mampu menerapkan prinsip-prinsip Metodologi Penelitian. 

Meskipun demikian, pada kenyataannya banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami Metodologi Penelitian. Kesulitan tersebut tampak dari rendahnya 

keterampilan mahasiswa dalam menuangkan ide penelitian ke dalam bentuk skripsi maupun 

karya ilmiah lainnya. Tidak sedikit mahasiswa yang mengalami kebingungan sejak tahap awal, 

seperti merumuskan masalah penelitian, menentukan pendekatan yang tepat, hingga menyusun 

kerangka konseptual. Kondisi ini semakin diperburuk dengan rendahnya tingkat literasi 

akademik serta minimnya pengalaman menulis yang dimiliki mahasiswa (Muhammad et al., 

2020). Komitmen mahasiswa sangat dibutuhkan dalam menjalankan proses kegiatan 

pembelajaran guna mewujudkan tujuan pendidikan yang ideal.  

Wood (2012) mengatakan kesulitan belajar dibagi menjadi tiga kategori besar yaitu: 1) 

Kesulitan memusatkan perhatian, 2) Lupa dalam belajar, 3) Peristiwa jenuh dalam belajar. 

Dalam konteks pembelajaran Metodologi Penelitian, ketiga bentuk kesulitan tersebut sangat 

mungkin dialami mahasiswa. Kesulitan memusatkan perhatian terlihat ketika mahasiswa tidak 

mampu mengikuti alur penjelasan dosen yang bersifat abstrak, seperti penjelasan mengenai 
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penelitian atau teknik analisis data. Sementara itu, gejala lupa dalam belajar muncul ketika 

mahasiswa kesulitan mengingat kembali istilah-istilah metodologis atau langkah-langkah 

prosedural penelitian. Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa faktor internal seperti 

kurangnya motivasi dan kesulitan konsentrasi, serta faktor eksternal seperti metode pengajaran 

dosen, turut berkontribusi pada kesulitan belajar (Husna et al., 2023). 

Kurangnya penguasaan Metodologi Penelitian berimplikasi langsung pada kualitas tugas 

akhir mahasiswa serta kompetensi mereka sebagai calon guru. Berdasarkan penelitian Kaban 

et al. (2025), pemahaman yang baik terhadap Metodologi Penelitian memungkinkan mahasiswa 

untuk  lebih  terstruktur  dalam  merancang,  menjalankan,  dan  menyusun  laporan  penelitian 

mereka.  Selain itu, penguasaan keterampilan ini mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, analisis data, serta penyusunan argumen ilmiah yang logis. Sebaliknya, ketika 

pemahaman ini lemah, mahasiswa cenderung kesulitan menyelesaikan skripsi tepat waktu dan 

hasil karya ilmiah mereka tidak memenuhi standar akademik. Adanya berbagai kendala ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak selamanya berjalan mulus; terkadang tidak 

tepat sasaran, dan di lain waktu berhasil mencapai tujuannya, yang tercermin dalam semangat 

dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran (Febrianti, 2022).  

Kondisi serupa juga dialami oleh guru sekolah dasar, Kemampuan ini tidak hanya relevan 

untuk penyusunan skripsi, tetapi juga esensial dalam pengembangan profesionalisme guru di 

masa depan, mengingat tuntutan untuk senantiasa berinovasi dan berbasis bukti dalam praktik 

pembelajaran (Mahendra et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh Murtinugraha et al., (2023) yang 

menegaskan bahwa guru yang menguasai Metodologi Penelitian mampu menyusun proposal 

penelitian yang komprehensif, menerapkan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran, serta 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kualitas guru dan kualitas proses 

pembelajaran merupakan dua faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, 

termasuk dalam konteks Metodologi Penelitian (Ilhamdi et al., 2020). Peningkatan kompetensi 

Metodologi Penelitian bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru merupakan kebutuhan 

mendesak guna mendukung kualitas pembelajaran dan kontribusi akademik mereka. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, dengan penekanan pada studi 

kasus dan proyek berbasis masalah, dapat menjadi solusi adaptif untuk mengatasi kesulitan ini 

(Marwan et al., 2025);(Yuniarto et al., 2024).  

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam 

kesulitan dan hambatan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari Metodologi Penelitian. 

Kemampuan Metodologi Penelitian bukan lagi sekadar syarat akademik, melainkan juga 

keterampilan profesional yang harus dimiliki. Namun, terdapat kesenjangan nyata antara 
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harapan kurikulum dengan kenyataan di lapangan, dimana mahasiswa justru mengalami 

hambatan konseptual, prosedural, maupun teknis dalam memahami Metodologi Penelitian. 

Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 

mahasiswa PGSD dalam memahami Metodologi Penelitian, sehingga dapat ditemukan 

gambaran yang komprehensif sebagai dasar perbaikan pembelajaran di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis 

penelitian survey. Deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data kuantitatif (Sudirman et al., 2023). 

Metode ini berfokus pada pengumpulan data numerik yang kemudian diinterpretasikan untuk 

mengidentifikasi pola, rata-rata, dan frekuensi, tanpa mencari hubungan sebab-akibat (Isnawati 

et al., 2020). Sementara itu, desain penelitian yang digunakan adalah survey. Penelitian survey 

dalam pendidikan adalah penelitian yang digunakan untuk menghimpun data siswa terkait 

sikap, minat, kebiasaan, dan sebagainya dengan tujuan untuk memberikan suatu gambaran 

tentang sesuatu (Permatasari et al., 2024).  

Objek dalam penelitian ini adalah kesulitan belajar mata kuliah Metodologi Penelitian 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan tahun 2023. Subjek 

penelitian berjumlah 37 orang mahasiswa yang dipilih dengan simple random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih (Subhaktiyasa, 2024).  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup berbentuk skala likert. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang suatu fenomena tertentu di masyarakat (Abdullah et al., 2021). 

Setiap jawaban diberi skor tertentu sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Skala Penilaian Kuesioner Kesulitan Belajar 

Kategori                                        Skor Penilaian 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Ragu-Ragu (RR) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber:Abdullah et al. (2021) 

Perhitungan skor dilakukan dengan rumus: 

Rerata Skor= 
Total perolehan skor

Total perolehan maksimal
 ×100% 
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Hasil identifikasi data kuesioner digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kesulitan 

belajar mahasiswa PGSD angkatan 2023 pada mata kuliah Metodologi Penelitian. Instrumen 

kuesioner terdiri dari 10 pernyataan yang disusun berdasarkan beberapa aspek kesulitan belajar, 

meliputi perhatian, pemahaman materi, daya ingat, minat belajar, dan motivasi belajar. Aspek-

aspek tersebut diadaptasi dari indikator kesulitan belajar menurut Wood (2012). Berikut adalah 

tabel indikator kesulitan belajar beserta pernyataannya:   

Tabel 2. Indikator Kesulitan Belajar 

Indikator Kesulitan 

Belajar 

Nomor 

Pernyataan 
Pernyataan 

Perhatian 1 Saya sering kesulitan memusatkan perhatian saat 

dosen menjelaskan materi Metodologi Penelitian. 

2 Saya mudah terdistraksi oleh hal lain ketika 

belajar Metodologi Penelitian. 

Pemahaman Materi 3 Saya merasa sulit memahami penjelasan materi 

Metodologi Penelitian meskipun sudah berusaha 

fokus. 

6 Saya perlu membaca ulang catatan berkali-kali 

agar dapat memahami materi Metodologi 

Penelitian. 

Daya Ingat 4 Saya sering lupa kembali materi Metodologi 

Penelitian yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

5 Saat mengikuti diskusi kelas, saya kesulitan 

mengingat konsep-konsep yang sudah dijelaskan. 

Minat Belajar 7 Saya merasa cepat bosan ketika belajar materi 

Metodologi Penelitian. 

8 Saya merasa jenuh jika harus membaca literatur 

atau bahan bacaan Metodologi Penelitian. 

10 Saya lebih tertarik mempelajari mata kuliah lain 

dibandingkan Metodologi Penelitian. 

Motivasi Belajar 9 Saya sering menunda mengerjakan tugas atau 

bacaan Metodologi Penelitian karena kurang 

semangat. 

 Berdasarkan hasil identifikasi, kesulitan belajar mahasiswa dalam mata kuliah 

Metodologi Penelitian dikategorikan menjadi empat tingkatan, yaitu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, dan rendah. Proses identifikasi dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan skor 

total pada setiap indikator, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut. Rumus yang digunakan untuk mengidentifikasi skor angket kesulitan belajar adalah 

sebagai berikut: 
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Persentase = 
n 

N
 ×100% 

Keterangan: 

n : Skor rata-rata tiap indikator 

N : Skor maksimal 

% : Persentase kesulitan belajar siswa 

Tabel 3. Kriteria skor tingkat kesulitan belajar 

Persentase Kategori 

81,26% < skor ≤ 100% Sangat Tinggi 

62,51% < skor ≤ 81,25% Tinggi 

43,76% < skor ≤ 62,50% Sedang 

25% < skor ≤ 43,75% Rendah 

Sumber: Sani et al. (dalam Asrina et al., 2025) 

Kategori penilaian ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan belajar mahasiswa PGSD 

dalam memahami Metodologi Penelitian, sehingga dapat ditemukan gambaran yang 

komprehensif sebagai dasar perbaikan pembelajaran di masa mendatang. Hasil identifikasi 

diharapkan menjadi dasar yang akurat dan objektif bagi perbaikan strategi pembelajaran 

Metodologi Penelitian, sehingga mahasiswa lebih siap dalam menyusun skripsi serta 

mengembangkan kompetensi profesional sebagai calon guru sekolah dasar. 

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang kesulitan belajar Mahasiswa Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar dalam memahami mata kuliah Metodologi Penelitian. Data penelitian 

diperoleh melalui pengisian kuesioner tertutup berbentuk skala likert oleh 37 mahasiswa 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 2023. Seluruh responden dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling, yaitu setiap mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan 

2023 memiliki peluang yang sama untuk terpilih.  Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri atas 10 pernyataan yang mewakili lima indikator kesulitan belajar yakni perhatian, 

pemahaman materi, daya ingat, minat belajar, dan motivasi belajar. 

Identifikasi awal dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan persentase tiap 

pernyataan. Hasil ini menunjukkan variasi kesulitan yang dialami mahasiswa. Berikut hasil 

identifikasi pada setiap pernyataan: 
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Grafik 1. Hasil Per Pernyataan 

Berdasarkan hasil kuesioner, terlihat bahwa kesulitan belajar mahasiswa PGSD pada 

mata kuliah Metodologi Penelitian bervariasi pada setiap pernyataan. Pada indikator perhatian, 

kesulitan memusatkan perhatian (P1) memperoleh persentase sebesar 51,9% dengan kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan sebagian mahasiswa masih sulit menjaga konsentrasi ketika dosen 

menjelaskan. Kondisi ini mungkin terjadi baik karena faktor internal maupun faktor eksternal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Salsabila et al. (2024) yang juga menunjukkan bahwa 

hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan faktor internal 

berupa kesehatan mahasiswa dan faktor eksternal berupa peran dosen sebagai yang paling 

dominan dalam penelitian tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

interaktif dan pengelolaan kelas yang kondusif, serta upaya mahasiswa untuk meningkatkan 

kebiasaan belajar dan menjaga konsentrasi selama perkuliahan. 

Sementara itu, pernyataan mudah terdistraksi saat belajar (P2) memperoleh persentase 

lebih tinggi yaitu 59,46% namun masih sama-sama berada pada kategori sedang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa distraksi merupakan kendala yang cukup nyata bagi sebagian 

mahasiswa, di mana mereka mudah terganggu oleh hal-hal di luar materi saat belajar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Simbolon et al., 2025) yang menunjukkan bahwa konsentrasi belajar 

sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kelas, seperti pencahayaan, suhu ruangan, tingkat 

kebisingan, dan kerapian tata ruang. Lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat memicu 

distraksi sehingga mahasiswa lebih sulit mempertahankan fokus. Oleh karena itu, menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan minim gangguan menjadi faktor penting untuk mengurangi 

distraksi dan meningkatkan efektivitas belajar. 

Pada indikator pemahaman materi, pernyataan sulit memahami penjelasan meskipun 

sudah berusaha fokus (P3) memperoleh persentase 54,06% dengan kategori sedang. Artinya, 
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meskipun mahasiswa telah berusaha fokus, kompleksitas materi Metodologi Penelitian masih 

menyulitkan pemahaman mereka. Kesulitan ini semakin diperkuat dengan hasil pernyataan P6, 

yaitu kebutuhan untuk membaca ulang catatan berkali-kali agar dapat memahami materi, yang 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 77,84% dengan kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemahaman materi merupakan kendala utama yang dialami mahasiswa, 

sehingga dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan strategi penjelasan yang 

sederhana, bertahap, serta dilengkapi contoh konkret agar materi lebih mudah dipahami. Faktor-

faktor seperti kualitas tidur dan penggunaan perangkat teknologi juga dapat mempengaruhi 

konsentrasi belajar, yang secara tidak langsung berdampak pada kemampuan memahami materi 

(Wulandari & Pranata, 2024). 

Pada indikator daya ingat, pernyataan lupa materi pertemuan sebelumnya (P4) 

memperoleh persentase 62,16% dengan kategori sedang, yang menandakan lemahnya retensi 

mahasiswa terhadap materi yang telah dipelajari. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

padatnya materi, minimnya latihan penguatan, serta kurangnya keterkaitan antar topik sehingga 

pengetahuan yang diperoleh mudah terlupakan. Hal serupa juga terlihat pada pernyataan kelima 

(P5), yaitu kesulitan mengingat konsep saat diskusi kelas, dengan persentase 56,76% dan 

kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa belum benar-benar 

tersimpan dalam memori jangka panjang, sehingga mereka kesulitan menerapkan konsep 

tersebut dalam kegiatan akademik maupun kebutuhan penelitian. Hal ini menegaskan bahwa 

strategi pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan kurang efektif, karena mahasiswa 

memerlukan pemahaman konseptual yang mendalam untuk dapat mengaplikasikan ilmu dalam 

konteks yang lebih luas, seperti yang juga disoroti dalam penelitian lain mengenai kesulitan 

pemahaman konsep matematis (Kumalasari & Rahayuningsih, 2025). 

Pada indikator minat belajar, pernyataan cepat bosan ketika belajar (P7) memperoleh 

persentase terendah yaitu 47,56% dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa rasa 

bosan memang dialami sebagian mahasiswa, namun tidak terlalu dominan dibandingkan aspek 

kesulitan lainnya. Sebaliknya, pernyataan jenuh membaca literatur (P8) justru memperoleh 

persentase cukup tinggi, yakni 62,7% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

membaca literatur Metodologi Penelitian yang menuntut konsentrasi dan analisis mendalam 

sering kali membuat mahasiswa merasa jenuh. Pernyataan lebih tertarik pada mata kuliah lain 

(P10) hanya mencapai 48,64% dengan kategori sedang, yang berarti minat rendah terhadap 

mata kuliah ini bukanlah masalah yang paling signifikan. Meskipun demikian, indikator ini 

tetap relevan karena minat belajar yang kurang optimal dapat memengaruhi motivasi dan 

partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan (LAOLI et al., 2024). 
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Terakhir, pada indikator motivasi belajar, pernyataan menunda tugas karena kurang 

semangat (P9) memperoleh persentase 54,06% dengan kategori sedang. Hal ini 

memperlihatkan bahwa motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas maupun membaca 

materi belum optimal. Jika kondisi ini berlanjut, maka dapat berpengaruh pada rendahnya 

penguasaan materi dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil kuesioner, secara umum kesulitan belajar mahasiswa PGSD pada mata 

kuliah Metodologi Penelitian sebagian besar berada pada kategori sedang, yang berarti kendala 

memang ada namun tidak dalam tingkat yang sangat parah. Meskipun demikian, terdapat dua 

aspek yang menonjol pada kategori tinggi, yaitu kebutuhan membaca ulang catatan berkali-kali 

(P6) dengan persentase 77,84% dan kejenuhan membaca literatur (P8) dengan persentase 

62,7%, yang menandakan bahwa pemahaman materi dan ketekunan dalam membaca literatur 

merupakan tantangan utama yang dihadapi mahasiswa. Sementara itu, persentase terendah 

muncul pada pernyataan cepat bosan saat belajar (P7) dengan kategori sedang sebesar 47,56%, 

yang menunjukkan bahwa meskipun ada rasa bosan, hal tersebut tidak terlalu dominan 

dibandingkan kendala lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulitan mahasiswa 

lebih cenderung terletak pada aspek kognitif, khususnya pemahaman dan daya tahan membaca, 

daripada pada aspek afektif seperti minat belajar secara umum. 

Identifikasi selanjutnya dilakukan dengan mengelompokkan hasil rata-rata skor dan 

persentase tiap pernyataan ke dalam lima indikator utama kesulitan belajar, yaitu perhatian, 

pemahaman materi, daya ingat, minat belajar, dan motivasi belajar. Hasil ini memberikan 

gambaran tingkat kesulitan belajar mahasiswa secara lebih menyeluruh pada tiap aspek. Berikut 

hasil analisis pada setiap indikator: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.2 Hasil Per Indikator 
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satu indikator yang menonjol pada kategori tinggi. Pada indikator perhatian, diperoleh 

persentase sebesar 55,68% dengan kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami kesulitan memusatkan perhatian dan mudah terdistraksi selama 

perkuliahan, sebagaimana terlihat pada P1 dan P2. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti kebiasaan belajar yang belum baik, maupun faktor eksternal, seperti suasana 

kelas yang kurang kondusif dan media pembelajaran yang belum optimal. 

Selanjutnya, indikator pemahaman materi memperoleh persentase tertinggi yaitu 65,94% 

dengan kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil pada P3 dan P6 yang menunjukkan 

mahasiswa masih kesulitan memahami penjelasan meskipun sudah berusaha fokus, bahkan 

banyak yang harus membaca ulang catatan berkali-kali agar benar-benar paham. Hal ini 

penting, karena penguasaan konsep akan memudahkan mahasiswa dalam mengonstruksi 

pengetahuan sehingga mampu berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Hanan & Alim, 

2023). Kesulitan ini kemungkinan dipengaruhi oleh kompleksitas materi Metodologi Penelitian 

yang cukup tinggi serta keterbatasan literasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran yang lebih aplikatif dan interaktif sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pemahaman mahasiswa. 

Indikator daya ingat menunjukkan persentase sebesar 59,46% dengan kategori sedang. 

Hal ini konsisten dengan hasil P4 dan P5, di mana mahasiswa sering lupa materi pertemuan 

sebelumnya dan kesulitan mengingat konsep saat diskusi. Lemahnya retensi pengetahuan ini 

kemungkinan disebabkan oleh padatnya materi, kurangnya latihan penguatan, serta minimnya 

keterkaitan antar topik yang dipelajari. Kondisi tersebut berdampak pada sulitnya mahasiswa 

menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan kebutuhan akademik maupun penelitian. 

Pada indikator minat belajar, diperoleh persentase sebesar 55,16% yang juga berada pada 

kategori sedang. Hasil ini selaras dengan P7, P8, dan P10, di mana mahasiswa cenderung 

merasa cepat bosan, jenuh ketika membaca literatur, serta lebih tertarik pada mata kuliah lain. 

Meskipun demikian, persentase kesulitan terendah muncul pada P7 (47,56%), yang 

menunjukkan bahwa rasa bosan sebenarnya tidak terlalu dominan. Tantangan utama pada aspek 

ini justru terletak pada kejenuhan membaca literatur Metodologi Penelitian yang kompleks dan 

menuntut konsentrasi tinggi.  

Terakhir, indikator motivasi belajar memperoleh persentase sebesar 54,06% dan 

termasuk kategori sedang. Hasil ini sejalan dengan P9, di mana mahasiswa cenderung menunda 

tugas karena kurang semangat. Motivasi belajar merupakan suatu keadaan yang terdapat pada 

diri individu, di mana ada dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan (Putra et 

al., 2022). Rendahnya motivasi ini dapat dipengaruhi oleh persepsi bahwa Metodologi 
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Penelitian merupakan mata kuliah yang sulit dan menuntut banyak bacaan, sehingga mereka 

enggan mengerjakannya secara konsisten. Jika kondisi ini dibiarkan, maka akan menghambat 

penguasaan materi, ketercapaian tujuan pembelajaran, dan semakin diperparah oleh kurangnya 

perhatian mahasiswa yang sering menganggap perkuliahan membosankan (Rahman et al., 

2022). 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

mahasiswa PGSD dalam mata kuliah Metodologi Penelitian lebih dominan pada aspek kognitif, 

khususnya pemahaman materi dan retensi pengetahuan, dibandingkan dengan aspek afektif 

seperti minat belajar. Hasil ini sejalan dengan urgensi mata kuliah Metodologi Penelitian 

sebagaimana dijelaskan pada pendahuluan, di mana penguasaan konsep metodologis berperan 

penting dalam keberhasilan mahasiswa menyusun skripsi dan karya ilmiah. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai titik lemah mahasiswa, terutama 

pada kebutuhan membaca ulang catatan dan kejenuhan membaca literatur, yang dapat menjadi 

dasar evaluasi bagi peningkatan pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dosen perlu merancang strategi pembelajaran 

yang lebih aplikatif, interaktif, dan variatif agar materi lebih mudah dipahami serta mampu 

menumbuhkan minat mahasiswa. Di sisi lain, mahasiswa juga dituntut untuk berperan aktif 

dengan meningkatkan kemandirian belajar, mengelola waktu dengan baik, memperkuat literasi 

akademik, dan membiasakan diri membaca literatur ilmiah secara konsisten. Sinergi antara 

upaya dosen dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan komitmen mahasiswa 

dalam membangun kebiasaan belajar yang efektif diharapkan dapat mengurangi kesulitan 

belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran Metodologi Penelitian. Temuan ini juga 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran Metodologi Penelitian merupakan 

kebutuhan mendesak agar mahasiswa PGSD tidak hanya mampu menyelesaikan tugas akhir 

tepat waktu, tetapi juga siap menjadi calon guru yang memiliki kompetensi akademik dan 

profesional yang kuat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa PGSD angkatan 2023 mengalami 

kesulitan belajar dalam mata kuliah Metodologi Penelitian dengan kategori sedang hingga 

tinggi. Aspek yang paling dominan adalah pemahaman materi, dengan persentase 65,94% 

(kategori tinggi), yang memperlihatkan bahwa mahasiswa masih membutuhkan pengulangan 

membaca catatan untuk benar-benar memahami konsep. Faktor lain seperti daya ingat, 

perhatian, minat, dan motivasi belajar berada pada kategori sedang, namun tetap memengaruhi 

proses pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (misalnya Husna et 
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al., 2023; Simbolon et al., 2025) yang menekankan bahwa kesulitan kognitif dan faktor 

eksternal, seperti metode pengajaran dan kondisi lingkungan belajar, turut menjadi penyebab 

utama.  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang titik 

lemah mahasiswa pada aspek kognitif, sehingga dapat dijadikan dasar perbaikan dalam 

pengembangan kurikulum, strategi pengajaran, serta upaya penguatan motivasi belajar. Studi 

ini tidak hanya menegaskan temuan sebelumnya, tetapi juga memajukan pengetahuan ilmiah 

mengenai tantangan pedagogis dalam pembelajaran Metodologi Penelitian, khususnya pada 

calon guru sekolah dasar. 
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